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Abstrak—Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan pada pelaku Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) di Desa
Sei Silau Timur yang bergerak di bidang kuliner rumahan dan perdagangan kecil. Berdasarkan hasil observasi, permasalahan utama
yang dihadapi meliputi rendahnya kemampuan manajemen usaha, belum adanya pencatatan keuangan yang terstruktur, serta minimnya
pemanfaatan teknologi digital dalam pemasaran produk sehingga menghambat perkembangan dan daya saing usaha. Solusi yang
ditawarkan berupa pelatihan manajemen usaha, pengelolaan keuangan sederhana, dan pemasaran digital berbasis media sosial.
Kegiatan dilaksanakan melalui metode sosialisasi, praktik langsung, dan diskusi interaktif yang disesuaikan dengan kebutuhan peserta.
Kegiatan diikuti oleh 50 pelaku UMKM. Hasil evaluasi menunjukkan bahwa tingkat pemahaman peserta setelah mengikuti kegiatan
mencapai 85% pada aspek manajemen usaha, 80% pada aspek pengelolaan keuangan sederhana, dan 78% pada aspek pemanfaatan
digital marketing. Selain itu, peserta mampu menyusun pencatatan keuangan sederhana dan memahami strategi pemanfaatan media
sosial sebagai sarana pemasaran produk. Hasil tersebut menunjukkan bahwa kegiatan pengabdian berhasil meningkatkan kompetensi
pelaku UMKM dalam mengelola usaha secara lebih efektif serta mendukung peningkatan daya saing dan kemandirian ekonomi
masyarakat desa.
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Abstract—This community service program was conducted for Micro, Small, and Medium Enterprises (MSMEs) in Sei Silau Timur
Village, primarily engaged in home-based culinary businesses and small-scale trading. Based on the preliminary assessment, the main
challenges faced by the participants included limited business management skills, the absence of systematic financial record-keeping,
and inadequate utilization of digital technology for product marketing, which hindered business growth and competitiveness. To
address these issues, the program provided training on business management, basic financial record-keeping, and social media-based
digital marketing. The activities were implemented through socialization sessions, hands-on practice, and interactive discussions
tailored to the participants' needs. The program involved 50 MSME participants. The evaluation results indicated that participants' level
of understanding reached 85% in business management, 80% in basic financial management, and 78% in digital marketing after
completing the training. Furthermore, participants demonstrated the ability to prepare simple financial records and gained a better
understanding of utilizing social media as a marketing tool. These findings indicate that the community service program effectively
enhanced the participants' competencies in managing their businesses, thereby contributing to improved business competitiveness and
supporting the sustainable economic empowerment of the local community.
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1. PENDAHULUAN

Desa Sei Silau Timur, Kecamatan Buntu Pane, Kabupaten Asahan memiliki masyarakat yang aktif menjalankan Usaha
Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM), khususnya pada sektor kuliner rumahan dan perdagangan kecil. Usaha tersebut
menjadi salah satu sumber pendapatan masyarakat serta berkontribusi terhadap aktivitas ekonomi lokal. Namun,
berdasarkan hasil observasi lapangan yang dilakukan pada tanggal 2 Februari 2026, sebagian besar pelaku UMKM masih
mengelola usahanya secara sederhana. Perencanaan usaha belum dilakukan secara sistematis, pencatatan keuangan belum
dipisahkan antara keuangan usaha dan pribadi, serta pemasaran produk masih mengandalkan metode konvensional
dengan jangkauan pasar yang terbatas. Kondisi tersebut menyebabkan perkembangan usaha berjalan lambat dan daya
saing produk relatif rendah.

UMKM memiliki peran penting dalam menopang perekonomian masyarakat serta berkontribusi signifikan
terhadap pertumbuhan ekonomi nasional, sehingga pengembangannya menjadi prioritas dalam pemberdayaan ekonomi
lokal (Aliyil et al., 2025). Selain berkontribusi terhadap pertumbuhan ekonomi nasional, UMKM juga berperan dalam
menciptakan lapangan kerja, mengurangi tingkat pengangguran, serta meningkatkan kesejahteraan masyarakat
(Farahiyah & Haryadi, 2024). Agar mampu bertahan di tengah persaingan yang semakin kompetitif, pelaku UMKM perlu
meningkatkan kapasitas manajerial, kemampuan beradaptasi terhadap teknologi digital, dan inovasi usaha secara
berkelanjutan (Dwivedi et al., 2021).

Berdasarkan hasil observasi kegiatan pengabdian pada tanggal 2 Februari 2026, ditemukan bahwa permasalahan
utama mitra terletak pada aspek pengelolaan usaha, keuangan, dan pemasaran digital yang belum optimal. Permasalahan
ini bersifat spesifik dan berdampak langsung terhadap kemampuan usaha dalam meningkatkan pendapatan dan daya
saing.

Pada aspek manajemen usaha, pelaku UMKM belum memiliki perencanaan usaha yang jelas, seperti target
produksi, target penjualan, serta strategi pengembangan usaha. Kegiatan usaha berjalan tanpa evaluasi berbasis data
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sehingga pelaku usaha tidak dapat mengukur perkembangan usaha secara objektif. Kondisi ini menunjukkan bahwa
strategi bisnis yang tidak terstruktur akan berpengaruh terhadap rendahnya kinerja UMKM (Kusuma & Gunawan, 2023).

Perencanaan usaha yang baik menjadi dasar dalam menentukan arah pengembangan bisnis karena membantu
pelaku usaha menetapkan target, mengelola sumber daya secara efektif, dan mengevaluasi pencapaian usaha secara
berkala. Penerapan manajemen usaha yang terstruktur akan meningkatkan kemampuan UMKM dalam menghadapi
perubahan lingkungan bisnis (Agustini & Suwena, 2024).

Pada aspek manajemen keuangan, sebagian besar pelaku UMKM belum melakukan pencatatan keuangan secara
rutin dan sistematis. Keuangan usaha masih bercampur dengan keuangan pribadi, sehingga pelaku usaha tidak mengetahui
secara pasti kondisi laba atau rugi usaha. Rendahnya kemampuan dalam pengelolaan keuangan ini menjadi salah satu
faktor penghambat dalam pengambilan keputusan usaha dan keberlanjutan bisnis. Pengelolaan keuangan yang sistematis
juga membantu pelaku UMKM dalam mengendalikan arus kas, mengetahui kondisi keuntungan usaha, serta menyusun
strategi pengembangan bisnis secara lebih terarah. Kemampuan tersebut menjadi salah satu indikator penting dalam
menjaga keberlanjutan usaha (Riyanti et al., 2026).

Selanjutnya, pada aspek pemasaran berbasis teknologi, pelaku UMKM masih mengandalkan pemasaran
konvensional dengan jangkauan terbatas. Pemanfaatan media digital, seperti media sosial, belum dilakukan secara
optimal. Padahal, pemasaran digital terbukti memiliki pengaruh signifikan terhadap peningkatan kinerja UMKM dan
mampu memperluas jangkauan pasar secara lebih efisien (Andriani et al., 2023). Selain itu, rendahnya pemanfaatan digital
marketing juga disebabkan oleh keterbatasan pengetahuan dan keterampilan dalam penggunaan teknologi (Paransa,
2024). Perkembangan media sosial telah mengubah pola pemasaran dari metode konvensional menuju pemasaran digital
yang lebih interaktif. Melalui media sosial, pelaku usaha dapat membangun hubungan yang lebih dekat dengan pelanggan
sekaligus meningkatkan kepercayaan konsumen terhadap produk yang dipasarkan (Kapoor et al., 2017).

Di sisi lain, perkembangan teknologi informasi menuntut pelaku UMKM untuk mampu beradaptasi dengan
transformasi digital agar tetap kompetitif. Pemanfaatan media sosial tidak hanya meningkatkan visibilitas produk, tetapi
juga berkontribusi terhadap peningkatan penjualan dan daya saing usaha (Sahrul & Nuringsih, 2023). Namun,
kenyataannya masih banyak pelaku UMKM yang belum memanfaatkan teknologi tersebut secara optimal, sehingga
peluang pasar belum tergarap dengan baik (Fatmawati & Fauziah, 2025). Pemanfaatan teknologi digital yang dilakukan
secara konsisten mampu meningkatkan visibilitas produk, memperluas akses pasar, serta memperkuat daya saing UMKM.
Oleh karena itu, penguasaan teknologi digital menjadi salah satu kompetensi yang perlu dimiliki oleh pelaku usaha pada
era transformasi digital (Winarni et al., 2025).

UMKM memiliki peran strategis dalam mendukung pertumbuhan ekonomi, menciptakan lapangan kerja, dan
meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Namun, kemampuan UMKM dalam menghadapi persaingan yang semakin
digital sangat dipengaruhi oleh kemampuan manajemen usaha, literasi keuangan, inovasi, serta kesiapan dalam
mengadopsi teknologi digital. Transformasi digital terbukti memberikan pengaruh positif terhadap peningkatan kinerja
dan keberlanjutan usaha kecil dan menengah melalui peningkatan efisiensi operasional, perluasan pasar, serta penciptaan
nilai baru bagi pelanggan (Teng & Wu, 2022).

Berdasarkan kondisi lapangan, terdapat kesenjangan (gap) antara kondisi ideal dengan kondisi UMKM di Desa
Sei Silau Timur. Pada aspek manajemen usaha, pelaku UMKM belum memiliki target produksi, target penjualan, maupun
evaluasi usaha yang terukur sehingga perkembangan usaha sulit dipantau. Pada aspek keuangan, sebagian besar pelaku
usaha belum melakukan pencatatan keuangan secara rutin sehingga informasi mengenai laba, biaya operasional, dan arus
kas belum tersedia secara akurat. Kondisi tersebut menjadi salah satu hambatan utama dalam pengambilan keputusan
bisnis karena pelaku UMKM tidak memiliki informasi keuangan yang memadai. Literasi keuangan dan kemampuan
pengelolaan keuangan digital menjadi faktor penting dalam meningkatkan keberlanjutan dan kinerja UMKM (Athia et
al., 2023).

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa peningkatan kapasitas UMKM melalui pelatihan literasi keuangan dan
digital marketing mampu meningkatkan kemampuan pengelolaan usaha serta kinerja bisnis (Athia et al., 2023)
menemukan bahwa literasi keuangan dan literasi digital memiliki kontribusi terhadap peningkatan kinerja UMKM. Selain
itu, penerapan digital marketing dan e-commerce juga terbukti mampu meningkatkan kinerja keuangan serta
keberlanjutan UMKM di Indonesia (Intan et al., 2021). Namun, sebagian besar program sebelumnya masih berfokus pada
satu aspek tertentu, seperti pemasaran digital atau pengelolaan keuangan, sehingga pendekatan yang mengintegrasikan
manajemen usaha, pencatatan keuangan sederhana, dan digital marketing secara bersamaan masih perlu dikembangkan,
khususnya pada konteks UMKM pedesaan. Namun, sebagian besar kegiatan sebelumnya masih berfokus pada satu aspek
tertentu, seperti pemasaran digital atau literasi keuangan saja, sehingga belum banyak pendekatan yang mengintegrasikan
aspek manajemen usaha, keuangan sederhana, dan digital marketing dalam satu program pendampingan berbasis
kebutuhan masyarakat desa.

Berdasarkan kajian tersebut, kebaruan (novelty) kegiatan pengabdian ini terletak pada pendekatan pendampingan
terpadu yang menggabungkan tiga aspek utama, yaitu manajemen usaha, pengelolaan keuangan sederhana, dan
pemasaran digital berbasis media sosial. Program ini dirancang berdasarkan hasil identifikasi kebutuhan masyarakat Desa
Sei Silau Timur sehingga materi yang diberikan bersifat kontekstual, aplikatif, dan sesuai dengan karakteristik UMKM
setempat.

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan pelaku UMKM dalam
mengelola usaha secara lebih efektif melalui pelatihan dan pendampingan pada aspek manajemen usaha, keuangan, serta
pemanfaatan teknologi digital. Dengan demikian, kegiatan pengabdian ini diharapkan mampu memberikan solusi yang

©2026 The Author(s). Published by Forum Kerjasama Pendidikan Tinggi. Page 102
This work is licensed under a Creative Commons Attribution 4.0 International License.



Journal of Social Responsibility Projects by Higher Education Forum
Vol 7, No 1, July 2026, Page 101-108

ISSN 2723-1674 (Media Online)

DOI110.47065/jrespro.v7i1.10625

https://ejurnal.seminar-id.com/index.php/jrespro

tepat sasaran terhadap permasalahan mitra, serta meningkatkan kemampuan masyarakat dalam mengelola usaha secara
lebih terarah, efisien, dan berkelanjutan.

2. METODE PELAKSANAAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan di Desa Sei Silau Timur, Kecamatan Buntu Pane, Kabupaten
Asahan pada tanggal 2 Februari 2026. Mitra kegiatan adalah pelaku Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) yang
bergerak pada sektor kuliner rumahan dan perdagangan kecil dengan jumlah peserta sebanyak 50 orang. Pelaksanaan
kegiatan dilakukan dengan pendekatan pelatihan partisipatif (participatory training) yang mengombinasikan metode
penyampaian materi, praktik langsung, pendampingan, dan evaluasi.

Pendekatan pelaksanaan kegiatan disusun berdasarkan hasil identifikasi permasalahan mitra yang meliputi tiga
aspek utama, yaitu rendahnya kemampuan manajemen usaha, belum optimalnya pengelolaan keuangan sederhana, dan
keterbatasan pemanfaatan teknologi digital dalam pemasaran produk.
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Oleh karena itu, metode kegiatan dirancang untuk memberikan solusi secara bertahap melalui beberapa tahapan
seperti terlihat pada Gambar 1, sebagai berikut:
1. Tahap Persiapan
Pada tahap persiapan, tim pengabdian melakukan koordinasi dengan pemerintah Desa Sei Silau Timur dan calon
peserta kegiatan untuk mengidentifikasi kebutuhan serta karakteristik UMKM mitra. Selanjutnya, tim menyusun
materi pelatihan, modul kegiatan, instrumen evaluasi, serta media pendukung berupa slide presentasi dan contoh
praktik. Materi yang disiapkan mencakup tiga topik utama, yaitu:
a. Manajemen usaha, meliputi perencanaan usaha, penyusunan target produksi dan penjualan, serta evaluasi
perkembangan usaha.
b. Pengelolaan keuangan UMKM, meliputi pemisahan keuangan usaha dan pribadi, pencatatan pemasukan dan
pengeluaran, serta penyusunan laporan keuangan sederhana.
c. Digital marketing, meliputi pemanfaatan media sosial sebagai media promosi, pembuatan konten pemasaran
sederhana, dan strategi meningkatkan jangkauan pasar.
2. Tahap Pelaksanaan Pelatihan
Pelaksanaan kegiatan dilakukan menggunakan metode ceramah interaktif, praktik langsung dan diskusi kelompok.
Metode ceramah interaktif digunakan untuk memberikan pemahaman konsep dasar mengenai pengelolaan usaha,
keuangan, dan pemasaran digital. Penyampaian materi dilakukan oleh anggota tim sesuai dengan bidang keahlian
masing-masing. Materi manajemen usaha disampaikan oleh ketua tim pengabdian yang membahas pentingnya
perencanaan usaha, strategi pengembangan bisnis, serta evaluasi kinerja usaha. Materi pengelolaan keuangan UMKM
disampaikan oleh anggota tim bidang manajemen keuangan dengan memberikan contoh pencatatan transaksi
sederhana dan pengelolaan arus kas. Selanjutnya, materi digital marketing disampaikan oleh anggota bidang komputer
yang berfokus pada pemanfaatan media sosial sebagai sarana promosi dan pengembangan pasar. Setelah penyampaian
materi, peserta diberikan latihan praktik berupa penyusunan format pencatatan keuangan sederhana dan simulasi
pemanfaatan media sosial untuk promosi produk. Praktik ini bertujuan agar peserta tidak hanya memahami konsep,
tetapi juga mampu menerapkan materi yang diberikan dalam aktivitas usaha sehari-hari.
3. Tahap Diskusi dan Pendampingan
Tahap diskusi dilakukan melalui sesi tanya jawab antara peserta dan tim pengabdian untuk menggali permasalahan
yang dihadapi selama menjalankan usaha. Peserta diberikan kesempatan untuk menyampaikan kendala terkait
pengelolaan usaha, pencatatan keuangan, maupun pemasaran produk. Melalui diskusi tersebut, tim memberikan solusi
yang sesuai dengan kondisi masing-masing usaha peserta. Pendampingan dilakukan untuk memastikan peserta
mampu menerapkan materi yang telah diberikan sesuai dengan kebutuhan usaha mereka.
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4. Tahap Evaluasi Kegiatan

Evaluasi kegiatan dilakukan untuk mengukur tingkat keberhasilan pelaksanaan pengabdian. Instrumen evaluasi
menggunakan kuesioner dengan skala Likert 1-5 yang diberikan kepada peserta setelah kegiatan selesai. Kuesioner
mencakup tiga indikator utama, yaitu: Pemahaman peserta terhadap manajemen usaha, pemahaman peserta terhadap
pengelolaan keuangan sederhana dan pemahaman peserta terhadap pemanfaatan digital marketing. Instrumen evaluasi
disusun berdasarkan indikator capaian kegiatan dan telah melalui pemeriksaan tim pelaksana untuk memastikan
kesesuaian pertanyaan dengan tujuan kegiatan. Data hasil evaluasi dianalisis menggunakan teknik analisis deskriptif
kuantitatif dengan menghitung persentase tingkat pemahaman peserta pada setiap indikator. Keberhasilan kegiatan
diukur berdasarkan tingkat pemahaman peserta setelah mengikuti pelatihan. Hasil evaluasi menunjukkan bahwa
tingkat pemahaman peserta mencapai 85% pada aspek manajemen usaha, 80% pada aspek pengelolaan keuangan
sederhana, dan 78% pada aspek pemanfaatan digital marketing. Hasil tersebut menunjukkan bahwa metode pelatihan
dan pendampingan yang diterapkan mampu meningkatkan kapasitas peserta dalam mengelola usaha secara lebih
efektif. Alur kegiatan yang dilaksanakan dapat dilihat pada Gambar 1.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Penjelasan Kegiatan

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat dilaksanakan di Desa Sei Silau Timur, Kecamatan Buntu Pane, Kabupaten
Asahan dengan melibatkan 50 pelaku UMKM sebagai peserta. Peserta terdiri atas pelaku usaha makanan dan minuman
(25 orang), perdagangan (15 orang), serta usaha kerajinan dan jasa (10 orang). Sebagian besar peserta telah menjalankan
usaha selama 2-5 tahun, namun belum memiliki kemampuan yang memadai dalam manajemen usaha, pencatatan
keuangan, dan pemasaran digital berdasarkan hasil observasi awal. Pelaksanaan kegiatan dilakukan melalui beberapa
tahapan yang meliputi identifikasi kebutuhan mitra, penyusunan materi pelatihan, pelaksanaan penyuluhan, praktik secara
langsung, diskusi interaktif, dan pendampingan kepada peserta. Pendekatan tersebut dipilih agar peserta tidak hanya
memperoleh pengetahuan secara teoritis, tetapi juga memiliki kemampuan dalam menerapkan materi yang telah diberikan
sesuai dengan kondisi usaha masing-masing.

Pendekatan pelatihan yang dipadukan dengan praktik langsung memberikan kesempatan kepada peserta untuk
memahami materi secara lebih mudah karena setiap konsep disesuaikan dengan kondisi usaha yang dijalankan sehari-
hari. Model pendampingan seperti ini dinilai lebih efektif dalam meningkatkan kemampuan pelaku UMKM dibandingkan
penyampaian materi secara teoritis semata (Daulay et al., 2023).

Materi pertama yang diberikan berkaitan dengan manajemen usaha. Pada sesi ini peserta memperoleh pemahaman
mengenai pentingnya penyusunan tujuan usaha, perencanaan produksi, penentuan target penjualan, analisis kondisi usaha,
serta evaluasi perkembangan usaha secara berkala. Selama kegiatan berlangsung, peserta menunjukkan antusiasme yang
tinggi karena sebagian besar pelaku UMKM sebelumnya menjalankan usaha berdasarkan pengalaman tanpa adanya
perencanaan usaha yang terdokumentasi. Setelah mengikuti pelatihan, peserta mulai memahami pentingnya menyusun
rencana usaha sederhana sebagai pedoman dalam mengembangkan bisnis.

Selanjutnya diberikan pelatihan mengenai pengelolaan keuangan sederhana. Materi difokuskan pada pentingnya
memisahkan keuangan pribadi dan usaha, melakukan pencatatan transaksi harian, menyusun laporan pemasukan dan
pengeluaran, serta menghitung laba dan rugi usaha secara sederhana. Peserta kemudian melakukan praktik menggunakan
format buku kas sederhana yang telah disediakan. Pendampingan dilakukan secara langsung sehingga peserta dapat
memahami cara mencatat transaksi sesuai aktivitas usaha masing-masing.

Materi berikutnya adalah pemanfaatan digital marketing sebagai strategi pemasaran. Peserta memperoleh
penjelasan mengenai konsep pemasaran digital, pemanfaatan media sosial sebagai media promosi, teknik pengambilan
foto produk menggunakan telepon pintar, penyusunan caption promosi, serta strategi membangun identitas usaha melalui
media digital. Pada sesi praktik, peserta dibimbing mengoptimalkan akun media sosial yang telah dimiliki sehingga dapat
dimanfaatkan sebagai sarana promosi dengan biaya yang relatif rendah. Pemanfaatan teknologi informasi dalam kegiatan
usaha tidak hanya meningkatkan efektivitas pemasaran, tetapi juga mendorong efisiensi operasional serta meningkatkan
kemampuan inovasi pelaku usaha dalam menghadapi perubahan pasar (Cuevas-vargas et al., 2016).

Seluruh rangkaian kegiatan memberikan nilai tambah bagi masyarakat, baik dari aspek ekonomi maupun sosial.
Dari aspek ekonomi, peserta memperoleh kemampuan untuk mengelola usaha secara lebih efektif sehingga diharapkan
mampu meningkatkan produktivitas dan pendapatan usaha. Dari aspek sosial, kegiatan ini mendorong perubahan perilaku
masyarakat menjadi lebih tertib dalam melakukan pencatatan keuangan, lebih terencana dalam mengelola usaha, serta
lebih terbuka terhadap pemanfaatan teknologi digital sebagai bagian dari pengembangan usaha.

3.2 Tingkat Pemahaman Tentang Kegiatan Yang Berlangsung

Keberhasilan kegiatan diukur melalui observasi selama pelaksanaan pelatihan, diskusi interaktif, praktik langsung, dan
evaluasi setelah seluruh materi selesai disampaikan. Indikator keberhasilan meliputi kemampuan peserta memahami
konsep manajemen usaha, melakukan pencatatan keuangan sederhana, serta memanfaatkan media sosial sebagai sarana
pemasaran produk.

Hasil evaluasi menunjukkan bahwa sebagian besar peserta mengalami peningkatan pemahaman dibandingkan
sebelum pelaksanaan kegiatan. Pada awal kegiatan, mayoritas peserta belum memiliki perencanaan usaha yang
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terdokumentasi, belum melakukan pencatatan transaksi secara rutin, dan belum memanfaatkan media digital secara
optimal. Setelah mengikuti pelatihan dan pendampingan, peserta mampu menyusun rencana usaha sederhana, mencatat
transaksi usaha secara sistematis, serta memahami strategi promosi melalui media sosial.

Tingkat pemahaman peserta juga terlihat dari meningkatnya partisipasi selama sesi diskusi. Peserta aktif
mengajukan pertanyaan mengenai pengelolaan usaha, cara menghitung keuntungan, hingga strategi meningkatkan jumlah
pelanggan melalui media digital. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa metode pelatihan yang dikombinasikan dengan
praktik langsung mampu meningkatkan pemahaman peserta secara efektif. Kondisi tersebut sejalan dengan berbagai
kegiatan pemberdayaan masyarakat yang menekankan pentingnya pendampingan secara berkelanjutan agar perubahan
perilaku usaha dapat berlangsung secara konsisten (Harahap et al., 2024).

Keunggulan kegiatan ini terletak pada pendekatan pendampingan yang disesuaikan dengan kondisi 7iil pelaku
UMKM di Desa Sei Silau Timur. Materi yang diberikan bersifat aplikatif sehingga mudah dipahami dan langsung dapat
diterapkan dalam kegiatan usaha sehari-hari. Selain itu, penggunaan contoh kasus berdasarkan usaha peserta menjadikan
proses pembelajaran lebih interaktif dan mudah dipahami.

Meskipun demikian, kegiatan ini masih memiliki beberapa keterbatasan. Waktu pelaksanaan yang relatif singkat
menyebabkan proses pendampingan belum dapat dilakukan secara berkelanjutan. Selain itu, kemampuan peserta dalam
menggunakan teknologi digital masih beragam sehingga memerlukan pendampingan lanjutan agar seluruh peserta dapat
mengimplementasikan pemasaran digital secara optimal.

Peluang pengembangan kegiatan pada masa mendatang masih sangat besar. Program pendampingan dapat
dikembangkan melalui pelatihan lanjutan mengenai marketplace, branding produk, desain kemasan, digital payment,
hingga penyusunan laporan keuangan berbasis aplikasi. Dengan demikian, keberlanjutan program diharapkan mampu
meningkatkan daya saing UMKM secara berkesinambungan.

Tabel 1. Indikator Tingkat Pemahaman Peserta

Aspek Sebelum Kegiatan Setelah Kegiatan
Manajemen usaha Belum memiliki perencanaan usaha Mampu menyusun rencana usaha
sederhana

Pengelolaan keuangan Belum melakukan pencatatan Mampu membuat buku kas sederhana
transaksi

Digital marketing Media sosial belum dimanfaatkan Memahami strategi promosi melalui
secara optimal media sosial

Motivasi pengembangan usaha  Masih perlu ditingkatkan Meningkat dan lebih percaya diri

Berdasarkan Tabel 1, terlihat bahwa kegiatan pengabdian memberikan peningkatan pemahaman peserta pada
aspek manajemen usaha, pengelolaan keuangan sederhana, pemanfaatan digital marketing, serta motivasi dalam
mengembangkan usaha. Perubahan tersebut tidak hanya ditunjukkan melalui hasil evaluasi selama pelatihan, tetapi juga
terlihat dari keterlibatan aktif peserta dalam setiap sesi penyampaian materi, diskusi, dan praktik. Proses pelaksanaan
kegiatan serta interaksi antara tim pengabdian dan peserta dapat dilihat pada Gambar 2.

Gambar 2. Penyampaian Materi

Setelah seluruh rangkaian penyampaian materi, diskusi, dan pendampingan selesai dilaksanakan, kegiatan diakhiri
dengan sesi dokumentasi bersama sebagai bentuk komitmen antara tim pengabdian, pemerintah desa, dan peserta dalam
mendukung keberlanjutan program pemberdayaan UMKM yang dapat dilihat pada Gambar 3.

Gambar 3. Dokumentasi Akhir Kegiatan
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3.3 Dampak Perbandingan Kegiatan Sebelum dan Setelah Kegiatan

Pelaksanaan kegiatan memberikan perubahan positif terhadap kemampuan peserta dalam mengelola usaha. Sebelum
kegiatan dilaksanakan, sebagian besar peserta masih mengelola usaha secara konvensional tanpa adanya perencanaan
usaha, pencatatan keuangan, maupun strategi pemasaran digital yang jelas. Setelah kegiatan berlangsung, peserta mulai
menerapkan berbagai materi yang telah diperoleh selama pelatihan.

Perubahan tersebut tidak hanya terlihat dari peningkatan pengetahuan, tetapi juga dari perubahan perilaku peserta
dalam menjalankan usaha. Peserta mulai memisahkan keuangan pribadi dan usaha, melakukan pencatatan transaksi
harian, serta memanfaatkan media sosial sebagai sarana promosi produk. Perubahan tersebut menjadi indikator bahwa
kegiatan pengabdian telah memberikan dampak positif terhadap peningkatan kapasitas masyarakat.

Dampak kegiatan tidak hanya terlihat pada peningkatan pengetahuan peserta, tetapi juga pada tumbuhnya
kesadaran untuk menerapkan pengelolaan usaha yang lebih sistematis. Perubahan perilaku tersebut menjadi modal
penting dalam meningkatkan produktivitas dan keberlanjutan usaha UMKM (Nugroho et al., 2024). Perbandingan kondisi
sebelum dan setelah kegiatan dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Perbandingan Kondisi Sebelum dan Setelah Kegiatan

Indikator Sebelum Setelah
Perencanaan usaha Belum tersedia Sudah disusun secara sederhana
Pencatatan keuangan Tidak dilakukan Dilakukan secara rutin
Pemanfaatan media sosial Terbatas Digunakan sebagai media promosi
Pemahaman manajemen usaha Rendah Meningkat
Motivasi mengembangkan usaha Rendah Lebih tinggi

Untuk memberikan gambaran yang lebih jelas mengenai dampak pelaksanaan kegiatan pengabdian, dilakukan
perbandingan kondisi peserta sebelum dan setelah mengikuti pelatihan. Perbandingan tersebut didasarkan pada hasil
observasi selama kegiatan, diskusi interaktif, serta evaluasi terhadap pemahaman peserta pada aspek manajemen usaha,
pengelolaan keuangan sederhana, pemanfaatan digital marketing, dan motivasi dalam mengembangkan usaha. Secara
umum, terjadi peningkatan pemahaman dan kesiapan peserta dalam menerapkan materi yang telah diberikan. Visualisasi
perbandingan tingkat pemahaman peserta sebelum dan setelah pelaksanaan kegiatan dilihat pada Gambar 3.
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Keterangan: Data merupakan hasil evaluasi internal sebelum dan setelah pelaksanaan kegiatan.

Gambar 3. Perbandingan Tingkat Pemahaman Peserta
3.4 Pembahasan

Peningkatan kemampuan peserta pada aspek manajemen usaha, pengelolaan keuangan, dan digital marketing
menunjukkan bahwa pendekatan pelatihan berbasis praktik lebih efektif dibandingkan penyampaian materi secara
ceramah. Keberhasilan tersebut dipengaruhi oleh karakteristik peserta yang sebagian besar merupakan pelaku usaha mikro
dengan pengalaman belajar yang lebih mudah diperoleh melalui contoh nyata sesuai kondisi usaha mereka.

Hasil kegiatan ini sejalan dengan penelitian Daulay (2023) yang menunjukkan bahwa literasi keuangan dan
pemanfaatan digital marketing berkontribusi terhadap peningkatan kinerja UMKM. Berbeda dengan penelitian tersebut
yang mengkaji hubungan antarvariabel melalui pendekatan kuantitatif, kegiatan pengabdian ini menerapkan pelatihan
dan pendampingan secara langsung dengan mengintegrasikan aspek manajemen usaha, pengelolaan keuangan sederhana,
dan digital marketing sehingga peserta tidak hanya memperoleh pemahaman konseptual, tetapi juga keterampilan praktis
dalam mengelola usaha. Hasil kegiatan ini juga sejalan dengan penelitian Akses et al (2024) yang menunjukkan bahwa
akses keuangan dan literasi keuangan berperan dalam mendukung pertumbuhan UMKM. Pada kegiatan pengabdian ini,
peningkatan kapasitas peserta dicapai melalui pendekatan pelatihan yang mengombinasikan ceramah interaktif, praktik
langsung, dan pendampingan sehingga peserta tidak hanya memperoleh pemahaman konseptual, tetapi juga mampu
menerapkan materi dalam pengelolaan usaha sehari-hari. Selain iu hasil kegiatan ini juga mendukung penelitian Ratten
(2022) yang menyatakan bahwa transformasi digital dan peningkatan kapasitas kewirausahaan merupakan faktor penting
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dalam memperkuat daya saing UMKM di era ekonomi digital. Pendampingan yang dilakukan secara berkelanjutan akan
mempercepat adopsi inovasi dan meningkatkan keberhasilan pengembangan usaha.

Keberhasilan kegiatan tidak hanya dipengaruhi oleh metode pelatihan, tetapi juga karena materi disusun
berdasarkan hasil identifikasi kebutuhan mitra sebelum kegiatan dilaksanakan. Sebagian besar peserta merupakan pelaku
usaha mikro yang belum pernah memperoleh pelatihan serupa sehingga materi mengenai perencanaan usaha, pencatatan
keuangan, dan pemasaran digital merupakan kebutuhan yang sangat relevan dengan kondisi usaha mereka. Pendekatan
berbasis kebutuhan tersebut membuat peserta lebih mudah menghubungkan materi dengan permasalahan nyata yang
mereka hadapi sehingga proses adopsi pengetahuan berlangsung lebih cepat. Tingkat pemahaman sebesar 85% pada aspek
manajemen usaha menunjukkan bahwa materi mengenai perencanaan usaha relatif lebih mudah dipahami karena
berkaitan langsung dengan aktivitas peserta sehari-hari. Sebaliknya, capaian digital marketing sebesar 78% merupakan
nilai terendah di antara ketiga indikator. Hal tersebut mengindikasikan bahwa adopsi teknologi digital masih menjadi
tantangan sehingga diperlukan pendampingan lanjutan agar peserta mampu mengimplementasikan strategi pemasaran
digital secara lebih optimal.

4. KESIMPULAN

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat yang dilaksanakan di Desa Sei Silau Timur, Kecamatan Buntu Pane, Kabupaten
Asahan berhasil mencapai tujuan utama, yaitu meningkatkan kapasitas pelaku UMKM dalam aspek manajemen usaha,
pengelolaan keuangan sederhana, dan pemanfaatan digital marketing melalui pendekatan pelatihan partisipatif yang
dipadukan dengan praktik langsung dan pendampingan. Kegiatan yang diikuti oleh 50 pelaku UMKM menunjukkan
capaian yang terukur berdasarkan hasil evaluasi, yaitu tingkat pemahaman peserta mencapai 85% pada aspek manajemen
usaha, 80% pada aspek pengelolaan keuangan sederhana, dan 78% pada aspek digital marketing. Selain peningkatan
pemahaman, peserta juga mampu menyusun perencanaan usaha sederhana, melakukan pencatatan transaksi secara lebih
sistematis, serta mulai memanfaatkan media sosial sebagai sarana promosi produk. Hasil tersebut menunjukkan bahwa
pendekatan pelatihan yang mengintegrasikan tiga aspek utama mampu memberikan solusi yang lebih komprehensif
dibandingkan pelatihan yang hanya berfokus pada satu bidang. Kegiatan ini memberikan kontribusi nyata terhadap
pemberdayaan masyarakat melalui peningkatan kapasitas pengelolaan usaha yang diharapkan berdampak pada
peningkatan produktivitas, daya saing, dan keberlanjutan UMKM di tingkat desa. Dari sisi akademik, kegiatan ini
memperkuat model pengabdian berbasis kebutuhan (need-based community empowerment) yang mengintegrasikan
manajemen usaha, literasi keuangan, dan transformasi digital sebagai satu kesatuan dalam pengembangan UMKM
pedesaan. Model tersebut dapat menjadi alternatif bagi perguruan tinggi dalam merancang program pengabdian yang
lebih aplikatif, terukur, dan sesuai dengan karakteristik masyarakat. Meskipun demikian, pelaksanaan kegiatan masih
memiliki keterbatasan, terutama pada durasi pendampingan yang relatif singkat sehingga implementasi materi belum
dapat dipantau secara berkelanjutan. Oleh karena itu, diperlukan program keberlanjutan (sustainability plan) melalui
kolaborasi antara perguruan tinggi, pemerintah desa, Dinas Koperasi dan UMKM, serta pemangku kepentingan lainnya.
Program lanjutan dapat diarahkan pada pendampingan berkala mengenai digital marketing berbasis marketplace,
penyusunan laporan keuangan menggunakan aplikasi digital, pengembangan branding dan kemasan produk, digital
payment, legalitas usaha, serta perluasan akses pembiayaan dan jejaring pemasaran. Selain itu, pemerintah desa
diharapkan dapat mengintegrasikan program pendampingan UMKM ke dalam agenda pemberdayaan ekonomi desa
sehingga proses pembinaan berlangsung secara berkesinambungan. Dengan demikian, hasil pengabdian ini tidak hanya
meningkatkan kompetensi peserta dalam jangka pendek, tetapi juga menjadi fondasi bagi pengembangan UMKM yang
lebih mandiri, adaptif terhadap transformasi digital, dan mampu memberikan kontribusi terhadap pertumbuhan ekonomi
masyarakat desa secara berkelanjutan.
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